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ABSTRAK

TAUFIQ ILAHI. Peningkatan Hasil Belgar IPA Konsep Tumbuhan Higu
Melalui Penggunaan Lingkungan Sebagai Sumber Belgar Di Kelas V SD no.118
Inpres Matgjang Kecamatan Camba  Kabupaten Maros. dibimbing oleh
Khaeruddin,S.Pd,.M.Pd dan Sunarti,S.Pd.,M.Pd. Fakultas Keguruan dan [Imu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah M akassar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belgjar siswa
melalui penggunaan lingkungan sebagal sumber belgar IPA Konsep Tumbuhan
Hijau kelas V SD n0.118 Inpres Matgjang Kecamatan Camba Kabupaten Maros.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas sebanyak dua siklus.
Subjek penelitian sebanyak 11 siswa. Pengumpulan data dengan teknik tes,
observas dan dokumentasi sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah
dengan analisis deskriptif. Prosedur penelitian tindakan kelas dilaksanakan
sebanyak dua siklus dimana dilaksanakan sebanyak empat kali pertemuan dalam
duasiklus.

Hasil dari pendlitian ini yaitu pada siklus pertama, hasil belgjar siswa secara
kualitatif dalam kategori sedang dan secara kuantitatif diperoleh nilai rata-rata kelas
siklus | 67,50 nila terendah 55 dan tertinggi 80. Kemudian pada siklus kedua
mengalami  peningkatan menjadi kategori tinggi secara kuditatif dan secara
kuantitatif rata-rata kelas menjadi 82,50 berarti mengalami peningkatan sebesar
15%. Dan nilai terendah 70 dan nilai tertinggi 95, Hal ini membuktikan bahwa
terdapat peningkatan hasil belgar IPA konsep tumbuhan hijau melalui Penggunaan
lingkungan sebagai sumber belgar di kelas V' SD no.118 Inpres Matgang
Kecamatan Camba Kabupaten Maros.
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Pada hakikatnya setigp manusia membutuhkan pendidikan dalam
kehidupannya. Adanya pemberian pendidikan sangat berpengaruh terhadap
perkembangan kemampuan akademis dan psikologis setigp manusia dalam
hidupnya.Oleh karena itu, semua manusia di bumi Allah ini pasti sangat
membutuhkan yang namanya pendidikan.Keberhasilan suatu pendidikan di
sekolah salah satu kuncinya adalah keberhasilan guru dalam menyajikan materi
pelgaran yang dapat memfasilitas murid untuk mencapai kompetensi yang
diharapkan.

Di dalam UU No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab
[l pasal 4 dikemukakan Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu
manusia yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan
berbudi pekerti luhur, memiliki penetahuan dan keterampilan, kesehatan
jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung
jawab kemasyarakatan dan kebangsaan (www.google.com. Sistem Pendidikan
Nasional UU No. 2 Tahun 1989 Bab Il pasal 4 ).

Y ang terpenting dalam proses pembel gjaran adalah kegiatan menanamkan
makna belgar bagi pembelgar agar hasil belgar bermanfaat untuk
kehidupannya pada masa sekarang dan masa yang akan datang. Salah satu

faktor yang menentukan adalah bagaimana proses belgjar dan mengajar dapat



berjalan sebagaimana yang diharapkan. Clark dalam Nana Sudjana & Ahmad
Rivai mengungkapkan bahwa hasil belgjar siswa di sekolah 70% dipengaruhi
oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh lingkungan.Terlepas dari
itu,masalah utama yang dihadapi oleh negeri kita saat ini adalah kenyataan
bahwa pada umumnya mutu pendidikan adalah relative masih rendah. Mutu
sekolah misalnya dampak dari rendahnya mutu lulusan dan hampir semua
jenjang pendidikan formal. Untuk mengantisipasi hal tersebut, maka diperlukan
pemahaman bahwa kedudukan lingkungan alam sekitar sebagai media
instruksional dalam proses belgjar mengajar merupakan salah satu komponen
yang ada pada gilirannya seorang guru dapat menggunakannya. Kemampuan
menggunakan yang dimaksud adalah kemampuan mengena jenis-jenis
lingkungan, memilih dalam menggunakan serta menyeimbangkan dalam
rangka meningkatkan prestasi belgjar siswa di sekolah. Jika lingkungan alam
disekitar dapat dimanfaatkan sebagai sarana penunjang bagi pendidikan formal,
maka hal ini merupakan suatu inovasi dalam pengertian adalah manfaat
lingkungan alam sekitar sebagai mediainstruksional kedalam pendidikan.
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia (KUBI)(www.goole.com KUBI)
lingkungan diartikan sebgai bulatan yang melingkungi (melingkari).Pengertian
lainnya yaitu sekalian yang terlingkup di suatu daerah. Dalam kamus Bahasa
Inggris perigtilahan lingkungan ini cukup beragam diantaranya ada istilah
circle, area, surroundings, sphere, domain, range, dan environment, yang
artinya kurang lebih berkaitan dengan keadaan atau segala sesuatu yang ada di

sekitar atau sekeliling.Dalam literatur lain disebutkan bahwa lingkungan itu



merupakan kesatuan ruang dengan semua benda dan keadaan makhluk hidup
termasuk di dalamnya manusia dan perilakunya serta makhluk hidup lainnya.
Lingkungan itu terdiri dari unsur-unsur biotik (makhluk hidup), abiotik (benda
mati) dan budaya manusia. Lingkungan yang ada di sekitar anak- anak kita
merupakan salah satu sumber belgar yang dapat dioptimalkan untuk
pencapaian proses dan hasil pendidikan yang berkualitas.Selain itu
kebenarannya lebih akurat, sebab anak dapat mengalami secara langsung dan
dapat mengoptimalkan potensi panca inderanya untuk berkomunikasi dengan
lingkungan tersebut dan kegiatan belgjar dimungkinkan akan lebih menarik
bagi anak sebab lingkungan menyediakan sumber belgjar yang sangat beragam
dan banyak pilihan.

Menurut Abdul Haling,2006:2 bahwa memanfaatkan lingkungan untuk
memperoleh pengalaman belgar yakni dengan cara memberikan penugasan
kepada siswa untuk belgjar di luar kelas.

Lingkungan sekitar yang dengan sengaja digunakan sebagal alat dalam
proses pendidikan (pakaian, keadaan rumah, alat permainan, buku-buku, alat
peraga, dil) dinamakan lingkungan pendidikan (Hartoto, 2008).

Jadi lingkungan sebagai salah satu kajian dalam IPA dapat dimanfaatkan
dalam mempelgari konsep ilmu pengetahuan alam.Dalam hal ini mengajar
dengan manfaat lingkungan alam sekitar sebagai media instruksional dalam
proses belgjar mengajar dapat memberikan peluang keberhasilan yang baik bila
dibandingkan dengan tidak menggunakannya dalam proses belgar

mengagjar.Kenyataan ini menunjukan bahwa banyak guru yang kurang



memahami pemanfaatan kedalam proses belgjar mengajar. Pendekatan ini
sangat menunjang untuk mengefeksikan proses belgar menggar dan
dapatmeningkatkan hasil belgjar siswa sesuai dengan tuntutan kurikulum yang
berbasis kompetensi.

Timbulnya berbagai tuntutan tersebut membawa konsekwensi pada
perubahan paradigma dalam belgjar mengajar menjadi pembelgjaran. Strategi
dan pendekatan pembelgjaran tidak lagi bertumpu pada guru tetapi berorientasi
pada siswa sebagai subyek (student centered). Guru bukan lagi satu-satunya
sumber belgjar bagi siswa. Tanpa guru, pembelgjaran tetap dapat dilaksanakan
karena adanya sumber belgar yang lain.llmu pengetahuan alam merupakan
cara mencari tahu tentang aam secara sSistematis untuk menguasai
pengetahuan, fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip, proses penemuan,
dan memiliki sikap ilmiah.

Pendidikan IPA adalah di sekolah dasar diharapkan dapat menjadi wahana
bagi murid untuk mempelgari dirinya sendiri dan alam sekitar.

Menurut Mudyahardjo (2008:3), pendidikan IPA adalah pendidikan
berlangsung dalam segala lingkungan hidup, baik yang khusus diciptakan
untuk kepentingan pendidikan maupun yang ada dengan sendirinya. Jadi,
lingkungan pendidikan adalah suatu unsur dalam pendidikan berupa tempat,
keadaan, aat, peristiwa, orang, benda yang berhubungan dengan pendidikan

dan menunjang proses belgjar mengajar hingga terwujudnya tujuan pendidikan.



Menurut H.W. Fowler, (dalam Trianto, 2010: 136) IPA adalah
pengetahuan yang sistematis dan dirumuskan, yang berhubungan dengan
gegja a-gejala kebendaan dan didasarkan terutama atas pengamatan dan deduksi.

Adapun Wahyana, (dalam Trianto, 2010: 136) mengatakan bahwa IPA
adalah suatu kumpulan pengetahuan tersusun secara sistematik, dan dalam
penggunaannya secara umum terbatas pada geaa-ggala aam.
Perkembangannya tidak hanya ditandai oleh adanya kumpulan fakta, tetapi
oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah.

Lingkungan yang spesifik dan kondisional akan memberikan ragam
persoaan IPA dan memberikan relevans antara teoritis dan aplikasi serta akan
melibatkan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor siswa sehingga
pemahaman konsep yang didapatkan akan lebih mengena (melekat)
dibandingkan dengan penjelasan melalui ceramah.

Hal ini sgalan dengan pandangan Dirjen Dikdasmen Indra Jati Sidi dalam
Mastur (2007) bahwa pendidikan tidak hanya berorientasi pada nilai akademik
yang bersifat pemenuhan aspek kognitif tetapi juga berorientasi pada cara anak
didik dapat belgar dari lingkungan, pengalaman dan kehebatan orang lain,
kekayaan dan luasnya hamparan alam sehingga mereka bisa mengembangkan
sikap kreatif dan daya pikir imajinatif.

Dengan penugasan di luar kelas melalui proyek, siswa diharapkan akan
semakin terlibat dan apresiatif terhadap materi lingkungan hidup yang

dipelgari.



Untuk meningkatkan kualitas proses belgjar menggjar disekolah utamanya
dalam kelas seorang guru dituntuk untuk mampu memahami, menguasai dan
mempraktekkan kurikulum yang berlaku.Namun kenyataanya banyak kendala
yang dihadapi oleh guru yang berakibat pada rendahnya aktifitas dan hasil
belgar siswa. Salah satu contohnya adalah guru belum menggunakan
sepenuhnya media dan metode yang tepat bervariasi dan disukai oleh siswa
akan tetapi cenderung menggunakan buku pelajaran sebagai media sehingga
proses belgjar mengajar masih terpusat pada guru dan bersifat menonton.

Berdasarkan data awal pada hari senin tanggal 15 Desember 2014 yang
penulis temukan di SD no.118 Inpres Matgjang kelas V semester 1 tahun gjaran
2014/2015, jumlah siswa 11 orang, ada 5 orang yang hasil belgjar IPA masih
rendah. Nilai yang diperoleh siswa rata-rata 60,0 berada di bawah nilai KKM
yaitu 65,0. Hal tersebut dalam proses pembelgjaran IPA siswa terlihat kurang
antusias, daya kreativitasnya rendah, dan siswa bersikap acuh tak acuh.
Sebabnya mungkin karena guru kurang menguasai materi dan strategi
pembelgjarannya kurang memiliki daya dukung terhadap hasil belgjar siswa
dan mungkin pembelgjaran IPA kurang dikemas dengan metode yang menarik
dan menyenangkan. Seorang guru sering kali menyampaikan materi
pembelgaran IPA apa adanya, sehingga pembelgaran IPA cenderung
membosankan dan kurang menarik minat para murid yang berakibatkan pada
prestasi belagjar murid yang kurang memuaskan.

Dunia pendidikan kita ditandai oleh disparitas antara pencapaian akademis

standard dan performance standard. Faktanya, banyak peserta didik mampu



menygjikan tingkat hafalan yang baik terhadap materi gar yang diterimanya,
namun pada kenyataannya mereka tidak memahaminya. Sebagian besar dari
peserta didik tdak mampu menghubungkan antara apa yang mereka pelgjari
dengan bagaimana pengetahuan tersebut akan dipergunakan/dimanfaatkan
Dengan pendekatan kontekstual seorang guru berusaha menunjukkan
kepada siswa, betapa materi lingkungan hidup yang dipelgjarinya sebenarnya
sangat dekat bahkan berinteraksi secara langsung dengan pengalaman
keseharian mereka. Akibatnya, pembelgaran materi lingkungan hidup dapat
berlangsung dengan penuh makna, dan pada akhirnya dapat meningkatkan
kesadaran siswa terhadap lingkungan hidup.menggunakan lingkungan sebagai
sumber belgjar daam pembelgaran tidak terlepas dari berbagai kendala,
sehingga perkembangannya terasa lambat. Belgar di luar kelas terkesan
banyak menyita waktu, tidak serius dan ada juga yang berpandangan bahwa
belgar di luar kelas adalah tidak belgjar. Pandangan-pandangan ini harus
diubah karena sangat merugikan kelangsungan proses
pembelgaran.Sebagaimana yang diungkapkan oleh Hamaik (2001)
menyatakan bahwa pembelgaran yang efektif adalah pembelgaran yang
menyediakan kesempatan belgjar sendiri atau melakukan aktifitas seluas-

luasnya kepada siswa.

. Rumusan Masalah
Yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan latar
belakang masalah yang telah diurakan di atas adalah“Apakah melalui

penggunaan lingkungan sebagai sumber belgar IPA dapat meningkatkan Hasll



Belgar IPA Konsep Tumbuhan Hijau kelas V SD no.118 Inpres Maatgjang

Kecamatan Camba Kabupaten Maros?”

. Tujuan Pendlitian

Tujuan pendlitian ini adalah untuk menjawab rumusan masalah seperti
yang telah dirumuskan di atas, adapun tujuan penelitian ini adalah: untuk
mengetahui peningkatan hasil belgar siswamelalui penggunaan lingkungan
sebagai sumber belgar IPA Konsep Tumbuhan Hijau kelas V SD no.118

Inpres Matagjang Kecamatan Camba Kabupaten Maros.

.Manfaat Pendlitian
Hasil pendlitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada berbagai
pihak adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Bagi sekolah, sebagal suatu pertimbangan untuk dapat mempersiapkan
perangkat yang digunakan dalam penggunaan media untuk mata pelgaran
IPA dan mata pelgaran lain pada umumnya agar proses belgar dapat
berlangsung dengan optimal.

2. Bagi Guru diharapkan dapat memberikan masukan tentang suatu alternatif
pembelgjaran untuk meningkatkan hasil belgar IPA Konsep Tumbuhan
Hijau melalui penggunaan Lingkungan sebagai sumber belgar sehingga
dapat menunjang tercapainya target kurikulum dan daya serap siswa sesuai
yang diharapkan.

3. Bagi siswa, Hasll pendlitian ini dihargpkan siswa mampu meningkatkan
sikap positif seperti kemampuan kerjasama, memahami lingkungan serta
memiliki kemampuan mengemukakan pendapat dan kemampuan berbagi
dan meningkatkan hasil belgar IPA Konsep Tumbuhan Hijau

4. Bagi pendliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan

serta pengalaman dalam melakukan penelitian tindakan.



E. Sistimatika Penulisan

Bab pertama pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, mamfaat penelitian, serta sistematika penulisan

Bab kedua tinjauan pustaka, menguraikan beberapa pengertian  yaitu
pengertian Mmateri ajar IPA tumbuhan hijau, hakekat belajar IPA, hakekat
lingkungan sebagai sumber belajar, kerangka pikir, serta hipotesis.

Bab  ketiga gambaran umum jenis penelitian, subjek penelitian, posedur
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data serta indicator
keberhasilan .

Bab keempat hasil penelitian dan pembahasan, menguraikan hasil penelitian
dan pembahasannya.

Bab kelima penutup, menguraikan kesimpulan dan saran
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TINJAUAN PUSTAKA

A.Hakekat Hasl belajar 1PA

1. Pengertian Belajar

Belgar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam
perubahan tingkah lakunya baik melalui latihan dan pengalaman yang
menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotor untuk memperoleh tujuan
tertentu.Selanjutnya Djamara(2002:13) mengemukakan belgar adalah
serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku sebagal hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan
lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor.

Demikian pula Ali(2004:14) menyatakan bahwa belgar adalah proses
perubahan perilaku, akibat interaksi individu dengan lingkungan. Dengan
demikian belgar merupakan usaha menguasai hal-hal yang baru atau
kemampuan seseorang memahami sesuatu sehingga ada perubahan yang
mengarah kepada perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Sedangkan
Gredler dalam (Haling 2007:2) berpendapat bahwa. belgar adalah suatu
perkembangan dari seseorang yang dinyatakan dalam cara bertingkah laku
yang baru berkat pengalaman dan latihan

Kemudian Howard L. Kingskey (Djamarah, Syaiful Bahri, Psikologi
Belgar; Rineka Cipta; 1999:24) mengatakan bahwabelgjar adalah proses

dimanatingkah laku ditimbulkan atau diubah melaui praktek atau | atihan.

10
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Dari beberapa defenisi yang telah dikemukakan, dapat diketahui bahwa
setiap proses belgjar yang dilakukan oleh seseorang pada dasarnya memiliki
ciri seperti berikut ini :

a. Belgar adalah aktivitas (kegiatan) yang mana menghasilkan perubahan pada
diri seseorang yang belgjar, baik aktual maupun potensial.

b. Pada prinsipnya perubahan itu adalah didapatkannya kemampuan baru dan
berlaku pada waktu yang relatif lama.

c. Perubahan itu terjadi karena usaha dan kegiatan yang telah dilakukan
sebelumnya.

Dari uraian di atas, dapat dismpulkan bahwa belgar adalah proses
perubahan tingkah laku seseorang melalui pengalaman, yang ditandai dengan
adanya perubahan yang bersifat kualitatif dalam ha pengetahuan, sikap, dan
keterampilan yang dimiliki.

Berpedoman dari pengertian tentang belgjar, maka secara gamblang dapat
dikatakan bahwa hasil belgjar itu sebenarnya diperoleh melalui kegiatan belgjar
yang sungguh-sungguh agar mampu bersosidlisas dan beradaptasi dengan
lingkungannya..Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan usaha yang

telah dilakukan dapat disebut sebagai hasil belgjar.
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2. Hasil Belgjar IPA.

Hasil Belgar IPA adalah prestas yang dicapai oleh siswa setelah
mengikuti proses belajar mengajar yang berkenaan dengan materi suatu mata
pelgjaran. Hasil belgjar ini dapat diukur dengan menggunakan tes hasil belgjar.
Belgar merupakan suatu proses yang diarahkan kepada pencapaian suatu
tujuan sehingga kualitas belgjar IPA adalah mutu atau tingkat prestasi yang
dicapal setelah mengikuti proses belgjar IPA. Istilah hasil belgar berasal dari
bahasa Belanda “prestatie,” dalam bahasa Indonesia menjadi prestasi yang
berarti hasil usaha. Dalam literature, prestasi selau dihubungkan dengan
aktivitas tertentu, bahwa dalam setiap proses akan selalu terdapat hasil nyata
yang dapat diukur dan dinyatakan sebagai hasil belgar (achievement)
seseorang.

Nasution (1982:45) berpendapat bahwa hasil belgar adalah kemampuan
anak didik berdasarkan hasil dari pengalaman atau pelajaran setelah mengikuti
program belgjar secara periodic. Dengan selesainya proses belgar mengajar
pada umumnya dilanjutkan dengan adanya suatu evaluasi. Dimana evauasi ini
mengandung maksud untuk mengetahui kemajuan belgar atau penguasaan
siswa atau terhadap materi yang diberikan oleh guru.

Dari hasil evaluasi ini akan dapat diketahui hasil belgar siswa yang
biasanya dinyatakan dalam bentuk nilai atau angka. Dengan demikian hasil
belajar merupakan suatu nilai yang menunjukkan hasil belgjar dari aktifitas
yang berlangsung dalam interaksi aktif sebagai perubahan dalam pengetahuan,

pemahaman keterampilan dan nilai sikap menurut kemampuan anak dalam
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perubahan baru. Dalam proses belgjar mengagjar anak didik merupakan masalah
utama karena anak didiklah yang diharapkan dapat menyerap seluruh materi
pelgjaran yang diprogramkan didalam kurikulum.

Menurut Ambo Enre Abdullah (1979:2), “Hasil belajar merupakan
indikator kualitas pengetahuan yang dikuasai oleh anak. Tinggi rendahnya hasil
belgjar dapat menjadi indikator sedikit banyaknya pengetahuan yang dikuasai
oleh siswa dalam bidang studi atau kurikulum tertentu

Berdasarkan pengertian tentang hasil belgjar maupun faktor-faktor yang
mempengaruhinya maka harus diperhatikan faktor-faktor tersebut supaya
berpengaruh menguntungkan bagi belgjarnya sehingga hasil belgar sebagai
suatu hasil yang telah dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan baik
berupa angka atau huruf dapat meningkat.

Selain ha di atas, masih ada faktor faktor yang mendasar yang ikut
memberi kontribusi bagi keberhasilan siswa mencapai hasil belgjar yang baik.
Faktor tersebut menurut Kartini Kartono (2004;78-81) terdiri dari;”a) faktor
kecerdasan, b) faktor bakat, c)faktor minat dan perhatian, d) faktor motif, €)
faktor cara belajar, f) faktor lingkungan keluarga, dan g) faktor sekolah”Untuk
lebik jelasnya berikut akan diuraikan secararinci sebagai berikut:

a  Faktor Kecerdasan.
Kecerdasan menyangkut kemampuan yang luas, tidak hanya
kemampuan rasional memahami, mengerti, memecahkan problem, tetapi
temasuk kemampuan mengatur perilaku berhadapan dengan lingkungan

yang berubah. Tinggi rendahnya kecerdasan yang dimiliki seorang siswa
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sangat menentukan keberhasilannya mencapai prestas belgar sesuai
kecerdasan yang menonjol yang ada pada dirinya.
Faktor Bakat.

Bakat adalah kemampuan yang ada pada seseorang yang dibawahnya
sgak lahir, yang diterima sebagai warisan dari orang tua. Bakat yang
dimiliki siswa tersebut bila diberi kesempatan dikembangkan dalam
pembelgjaran, akan dapat mencapai prestasi belgjar yang tinggi pula.

. Faktor Minat dan Perhatian.

Minat adalah kecenderungan yang besar terhadap sesuatu. Perhatian
adalah melihat dan mendengar dengan baik dan teliti terhadap sesuatu,
Minat dan perhatian biasanya berkaitan erat/ Apabila seorang siswa
menaruh minat pada satu pelgaran tertentu, biasanya cenderung untuk
memperhatikannya dengan baik. Minat dan perhatian yang tinggi pula
mata pel ajaran akan memberi dampak bagi prestasi belgjar siswa.

Faktor Motif.

Motif adalah dorongan yang membuat seseorang berbuat sesuatu.
Motif selalu mendasari dan mempengaruhi setigp usaha serta kegiatan
seseorang untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Siswa yang kehilangan
motivasi dalam belgar akan berdampak kurang baik bagi prestasi

belgjarnya.
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Faktor Lingkungan Keluarga.

Keluarga merupakan salah satu potensi yang besar dan positif
memberi pengaruh pada prestas siswa. Orang tua memberi dorongan,
memberi semangat, membimbing dan memberi teladan yang baik kepada
anaknya. Memberi semangat dan komunikasi yang lancar dengan anak-
anaknya serta menpasilitass untuk kebutuhan hidup dan kelengkapan

belgjar, kesemuanyaini dapat mempengaruhi prestasi belgjar.

Faktor Sekolah.

Faktor sekolah adal ah lingkungan kedua yang berperan besar memberi
pengaruh pada prestasi belgjar siswa. Bila sekola berhasil menciptakan
suasana kondusif bagi pembelgjaran, hubngan dan komuinikas setiap
orang di sekolah berjalan dengan baik. Metode pembelgjaran aktif-
interaktif, sarana penunjang cukup memadai, siswa tertib dan disiplin,
mendorong siswa saling berkompetiss dalam pembelgjaran. Keadaan ini
diharapkan membuat hasil belgjar siswa akan lebih tinggi.

Faktor Cara Belgjar.

Keberhasilan studi siswa dipengaruhi oleh cara belgar siswa. Cara

belgjar yang efisen memungkinkan mencapai prestas lebih tinggi

dibandingkan dengan cara belgjar yang tidak efisien.
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B. Hakekat Lingkungan sebagai sumber belajar
1. Pengertian Sumber Belajar

Edgar Dae  dalam(Anonim, 2007) seorang ahli pendidikan
mengemukakan sumber belgar adalah, ' segala sesuatu yang dapat
dimanfaatkan untuk memfasilitasi belgjar seseorang.’ Pendapat lain
dikemukakan oleh AssociationEducational Comunication and Tehnology
AECT daam (Anonim, 2007) yaitu ' berbagai atau semua sumber baik
berupa data, orang dan wujud tertentu yang dapat digunakan siswa dalam
belgjar, baik secara terpisah maupun terkombinasi sehingga mempermudah

siswadalam mencapai tujuan belgjar.

Menurut Slameto,1995 Sumber belgar (learning resources) adalah
semua sumber bailk  berupa data, orang dan wujud tertentu yang dapat
digunakan oleh peserta didik dalam belgar, baik secara terpisah maupun
secara terkombinasi sehingga mempermudah peserta didik dalam mencapai

tujuan belgjar atau mencapai kompetensi tertentu.

Jadi,bisa disimpulkan bahwa sumber belgar adalah segala sesuatu
yang dapat dimanfaatkan atau digunakan seseorang untuk memfasilitasi
segala kegiatan belgjar, baik itu secara terpisah maupun secara terkombinasi
agar dapat mempermudah seseorang dalam mencapai tujuan belgjar yang

diinginkan.
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2. Pengertian Lingkungan Sebagai Sumber Belajar

Edgar Dae dalam (Anonim, 2007) seorang ahli pendidikan
mengemukakan sumber belgjar segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan
untuk memfasilitasi belgjar seseorang. Menurut Rohani (1997) Sumber
Belgjar (learningresources) adalah segala macam sumber yang ada di luar
diri seseorang (peserta didik) dan yang memungkinkan (mempermudah)
terjadinya proses belgar “Lingkungan” dalam pembelajaran IPA dapat
diartikan sebagai “ segala sesuatu yang ada di sekolah atau tempat tinggal
siswa yang temasuk di dalamnya mahluk hidup maupun benda mati yang
dapat dijadikan sebagai sumber belajar”, dengan maksud lebih lanjut bahwa
lingkungan tersebut dapat menjadi objek pengamatan,sarana atau tempat
melakukan percobaan/penyelidikan dan sebagai tempat mendapatkan
informasi. Maka dengan pengertian tersebut “lingkungan” merupakan
sesuatu yang sangat penting baik sebagai wahana maupun sebagai objek

pembelgjaran IPA.

Oleh karena itu boleh sga ada anggapan bahwa banyak sekolah
miskin atau kekurangan buku sumber atau aat peraga praktik buatan pabrik,
tetapi tidak akan ada sekolah yang kekurangan lingkungan sebagai sumber

belgjar.
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3. Keuntungan Pemanfaatan Lingkungan Sebagai Sumber Belajar
Berbagal keuntungan bila kita menggunakan alam atau lingkungan

sekitar sebagai sumber belgjar:

a. Membuat siswa mudah mencapai sasaran pembelgjaran yang telah
ditetapkan

b. Membuat siswa mengena dan mencintai lingkungan yang pada akhirnya
mengagumi dan mengagungkan penciptanya

c. Membuat pelgjaran lebih konkrit

d. Biayarelatif murah

e. Penerapan ilmu menjadi Iebih mudah, sesuai dengan permasalahan yang
dihadapi dalam kehidupan sehari-harinya, sehingga siswa akan
merasakan bahwa belgjar 1PA itu bermakna dan menarik.

f. Sesuai dengan prinsip didaktik dan perkembangan yaitu:

1. Anak berbeda dalam kemampuan dan kecepatan belgjarnya

2. Anak berkembang secara optimum sesuai dengan perkembangan fisik,
intelektual, sosial serta perasaan berdasarkan azas kebebasan
(aktudisasi diri)

3. Belgar dari yang konkrit ke abstrak, mudah sederhana, dekat ke yang
jauh Sudah diketahui/dikuasai kepada yang belum diketahui/dikuasai
(pengalaman lama ke pengalaman baru)

4. Mengembangkan motivasi dan prinsip “BELAJAR BAGAIMANA
BELAJAR”, dengan dasar metode ilmiah dan pengembangan

ketrampilan proses, sehingga tertanam sikap ilmiah. Penjelasan
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beberapa ketrampilan proses dan pengembangannya melalui
pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belgjar akan di bahas

kemudian.

4. Pemanfaatan Lingkungan Sebagai Sumber Belajar
Bagaimana memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belgar?.Nilai
dari suatu lingkugan sebagai sumber belgar bergantung kepada kecakapan
memanfaatkannya. Setiap sumber belgjar harus dimanfaatkan untuk tujuan-

tujuan tertentu yaitu:

a. Membantu memecahkan permasalahan

b. Lebih dapat menjelaskan konsep atau prinsip-prinsip 1PA

c. Memperbesar kecenderungan anak didik untuk menyelidiki alam sekitar.
Dalan mempersigpkan suatu karyawisata, guru dan siswa harus

mengerti secara jelas dan pasti permasalahan yang akan dipelgari atau

dipecahkan. Guru dan barangkali sebuah kelompok kecil yang terdiri dari

beberapa orang siswa, pergi lebih dahulu ke tempat yang akan dituju untuk

melihat apakah tempat itu sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai dan

mudah didatangi.

Kalau siswaingin meminta keterangan dari seseorang dari masyarakat
setempat, hendaklah dijelaskan benar kepada orang tersebut tentang tujuan
kunjungan tadi dan selalu dijaga agar semua penjelasan dapat dengan mudah

dimengerti oleh siswa.
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Diskusi yang merupakan lanjutan dari kunjungan tadi hendaklah
dipersigpkan seteliti-telitinya. Hendaklah dipergunakan data yang cocok
untuk memecahkan soal dan hendaklah dibuat catatan-catatan tertulis
tentang apa yang ditemukan kalau tenyata catatan itu akan berguna kelak

bagi siswa

. Lingkungan Sekitar Sekolah Sebagai Sumber Belajar

Menurut Susilo (2003) sumber belgar yang dipiih dari lingkungan
sekitar dapat berupa objek tempat tertentu, majalah, koran maupun brosur
(Pendlitian Tindakan Kelas.Yogyakarta: Pustaka Book Publisher)
Lingkungan sekitar yaitu lingkungan rumah, sekolah, sawah atau hutan,
dapat digunakan sebagai sumber belgar yang baik.Oleh karena itu dalam
mempelgari lingkungan, sgauh mungkin mencari kesempatan untuk bisa
belgjar dari alam.Pendidikan dalam lingkungan ini memberi kesempatan
siswauntuk mengumpulkan data dari kegiatan pengamatan, pembuatan
sketsa, pemotretan, wawancara dan pengukuran. Dalam mengembangkan
pembelgaran biologi perlu diingat bahwa lingkungan siswa sendiri adalah
sumber belgjar biologi yang sangat berharga. Melalui lingkungan kelas,
sekolah atau rumah akan sangat bearti bagi siswa untuk berperan aktif
dalam mengel ola lingkungan mereka. Pendekatan lingkungan diberikan agar
siswa peduli terhadap lingkungan. Secara rinci siswa memperoleh hal-hal

berikut :

a. Peduli akan kualitas lingkungan
b. sikap menghargal lingkungan
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C. rasatanggung jawab atas tingkah laku mereka terhadap lingkungan
d. kemauan untuk menilai pengaruh tingkah laku mereka terhadap
lingkungan.

e. antusias untuk menyelidiki aspek-aspek lingkungan.

—h

mencegah timbunya masalah dan mengatasi masalah lingkungan
sikap menghargai karakter unik lingkungan Indonesia

=ge

sikap menghargai sumbangan yang teah diberikan masyarakat terhadap
lingkungan.
Menurut Depdiknas (2003) dalam Sandhi (2007) laboratorium

lingkungan dapat bermakna kebun sekolah atau lahan/tanah yang dijadikan
alat perantara keberhasilan proses belgjar mengajar agar pembel gjaran dapat
lebih berakar dalam pikiran keterampilan dan sikap anak. Ilmu Pengetahuan
Alam (IPA) adalah mata pelgaran yang menekankan pada pemberian
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetens agar siswa
mampu menjelgjahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah.Pendidikan
IPA diarahkan untuk “mencari tahu” dan “berbuat” sehingga dapat
membantu siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
tentang alam sekitar. Proses pembelgaran IPA diharapkan memberi
penekanan yang besar pada penguasaan kompetensi yang disebut “life
skill”, yang berarti kecakapan hidup yang dimiliki seseorang untuk berani
menghadapi problem hidup dan kehidupan kemudian secara proaktif dan
kreatif mencari solusi untuk mengatasinya. Strategi pembelgaran 1PA
diharapkan lebih mengedepankan pendekatan kontekstual, artinya
lingkungan diharapkan dapat sebagai sumber belgjar dan memberikan

pengalaman yang bermakna bagi siswa. lingkungan adalah sebuah
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ekosistem yang dapat dijadikan tempat penelitian, merupakan sarana
alamiah dan spesifik. Mengingat lapangan terbuka dapat memberikan
interaksi antar komponen (siswa dengan siswa, siswa dengan guru atau
sebaliknya) akan berlangsung dengan baik serta menempatkan guru sebagai
fasilitator dan motivator berlangsungnya pembelgjaran di ruang terbuka. Hal
ini akan melibatkankemampuan kognitif, afektif dan psikomotoris siwa
sehingga pemahaman konsep yang didapatkan akan lebih mengena

(melekat) dibandingkan dengan penjelasan melaui ceramah.

Konsep-konsep sains dan lingkungan sekitar siswa dapat dengan
mudah dikuasai siswa melalui pengamatan pada situasi yang konkret.
Dampak positif dari diterapkannya pemanfaatan lingkungan yaitu siswa
dapat terpacu sikap rasa keingintahuannya tentang sesuatu yang ada di
lingkungannya. Ada empat pilar pendidikan yakni learning to know (belgjar
untuk mengetahui), learning to be (belgar untuk menjadi jati dirinya),
learning to do (belgjar untuk mengerjakan sesuatu) dan learning to life
together (belgjar untuk bekerja sama) dapat dilaksanakan melaui
pembelgaran dengan pemanfaatan lingkungan yang dikemas sedemikian
rupa oleh guru. Bekerja dan belgar yang berbasis lingkungan sekitar
memberikan nilai lebih, baik bagi si pembelgar itu sendiri maupun bagi

lingkungan sekitar.
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C. Kerangka Pikir

Proses Belajar
Mengajar

Materi Pelajaran Hasil Belajar
IPA

A 4

v A A

Lingkungan Sebagai
Sumber Belajar

A 4

Siklus 1 A

Siklus 2

\ 4
Evaluasi

:

Analisis

\ 4
Temuan

v

--------------------------------------------- Rekomendasi

Gambar 1.1 Kerangka Pikir

Dari Alur kerangka pikir dapat dijelaskan sebagai berikut :

Proses belgar menggar IPA kelas V dirangcang dengan menerapkan
lingkungan sebagai sumber belgar dalam penerapan PTK yang terdiri dari dua
siklus. Siklus | terdiri dari tahapan perencanaan, Pelaksanaan, pengamatan dan
refleksi. Pelaksanaan siklus 11 sama halnya dengan pelaksanaan siklus I, Hasll

yang diperoleh dari siklus | dengan siklus Il kemudian dianalisa yang
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dimaksudkan untuk melihat apakah rencana telah dilaksanakan secara optimal
atau perlu dilakukan perbaikan. Hal-hal yang dianggap bagus tetap
dipertahankan sedangkan kekuranganya menjadi pertimbangan dan revisi pada

siklus berikutnya yang masih merupakan masalah dalam siklus | dan I1.

Setelah melaksanakan analisa tindakan langkah selanjutnya melakukan
evaluasi hasil dari evaluas ini kemudian dianalisis prestasi guna untuk

mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa terhadap pelgjaran yang diberikan.

Dari analisa prestasi yang telah dilakukan, maka telah diketahui aktifitas
dan hasil belgjar siswa setelah proses belgjar meggar baik pada siklus |
maupun siklus Il. Bukan hanya pencapaian hasil belgar siswa tetapi juga

menyangkut keterampilan siswa.

Adapun untuk lebih meningkatkan hasil belgar 1PA lebih maksimal
diharapkan guru lebih menguasai pengelolaan kelas, menumbuhkan minat dan
antusias siswa, memiliki keberanian baik mengajukan, menanggapi maupun

menjawab pertanyaan serta mengembangkan kreativitas siswa.

. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan penelitian ini adalah jika menggunakan lingkungan
sebagai sumber belgjar IPA, maka hasil belgar IPA konsep tumbuhan hijau di
kelas V SD no 118 Inpres Matgang Kecamatan Camba Kabupaten Maros

meningkat.
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E. Materi Ajar I1PA
1. Tumbuhan Hijau dan proses pembuatan sari makanan

Tumbuhan Hijau adalah tumbuhan yang memiliki klorofil dan
fotosintesis adalah sesuatu yang sangat berhubungan karena klorofil sangat
penting untuk fotosintesis, yang memungkinkan tanaman untuk menyerap
energi dari cahaya.. Klorofil merupakan sel berisi air dan lendir hidup
yang berwarna hijau. Klorofil berasal dari dua kata yaitu klora artinya
hijau dan fill artinya daun. Jadi, klorofil artinya hijau daun. Meskipun
klorofil berarti hijau daun, tetapi tidak berarti hanya tumbuhan yang
mempunyai daun berwarna hijau yang memiliki klorofil. Pada batang
tumbuhan bisa juga terdapat klorofil.

Klorofil berfungsi untuk menyerap energi matahari yang kemudian
akan digunakan untuk proses pembuatan makanan. Untuk membuat
makanan, tumbuhan hijau membutuhkan sinar matahari, akar,air, tanah
subur yang banyak mengandung zat hara, dan karbon dioksida, proses

tumbuhan hijau dalam membuat makanan disebut proses fotosintesis.

Gambar 1.2. Tumbuhan Hijau dapat membuat makananya sendiri
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2. Hasl fotosintesis (Penyimpangan Cadangan M akanan)

Hasil fotosintesis yang berupa oksigendigunakan untuk kebutuhan
pernapasan manusia dan hewan. Hasil fotosintesis yang berupa zat tepung
sebagian digunakan oleh tumbuhan untukkeperluan pertumbuhan dan
perkembangbiakannya. Sisanya disimpang sebagai bahan makanan
cadangan. Akan tetapi ada beberapa manfaat tumbuhan hijau bagi makhluk
hidup lain, adapun manfaat itu adalah :

1. Tumbuhan hijau sebagai makanan bagi manusia

Tahukah kamu, berapa banyak tumbuhan yang kamu makan pada hari
ini? Tiap hari orang-orang diseluruh dunia memakan jenis makanan yang
berbeda beda yang berasal dari tumbuhan. Bagian tumbuhan yang dimakan
biasanya merupakan tempat dimana tumbuhan menyimpan cadangan
makanannya.

a) Tumbuahan yang dimanfaatkan daun. Batang, atau buahnya untuk
sayuran, misalnya bayam, kangkung, , tomat, cabai, daunbawang, daun
pepaya, daun singkong, daun seledri dan sawi.

b.) Tumbuhan yang dimanfaatkan untuk diambil bijinya misalnya kacang
kedelai, kacang merah, kacang hijau, kacang tanah, dan jambu mete
(bijinyajadi kacang mete).

c.) Tumbuhan yang dimanfaatkan untuk diambil buahnya misalnya apel,
ceremai, manggis, mangga, rambutan, advokaddan durian.

d.) Tumbuhan yang dimanfaatkan untuk diambil umbinya misalnya talas,

ubi, bengkuang, kentang, dan wortel.
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e.) Tumbuhan yang dimanfaatkan untuk bumbu dapur berupa rempah-
rempah misalnya lada, bawang merah, bawang putih, ketumbar, jahe
kunyit dan lain-lain

f.) Tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan gula
misalnya enau (aren), tebu dan kelapa.

2. Tumbuhan hijau sebagai makanan bagi hewan

Berbagal jenis hewan memakan tumbuhan hijau. Hanya bagian
tertentu dari tumbuhan hijau yang dimanfaatkan oleh hewan untuk
makanannya.Kelinci hanya memakan wartel yang merupakan umbinya.
Monyet memakan pisang yang merupakan buahnya. Zarafah hanya
memakan pucuk-pucuk daun, bukan batang pohonya.

3. Tumbuhan hijau sebagai sumber energi.

Tumbuhan hijau juga merupakan sumber energi bagi manusia
Sebagian besar bahan makanan kita berasal dari tumbuhan. Bagian
tumbuhan yang biasa digunakan sebagai bahan makanan sebgai berikut :

1. Akar, contohnya wortel,|obak dan singkong

2. Batang, contohnyatebu dan sagu

3. Daun, contohnya bayam dan daun kol

4. Bunga, contohnya kembang kol dan brokoli

5. Buah, contohnya jeruk dan pisang



28

Gambar 1.3 refleksi sebagai tumbuhan parasit tidak dapat
membuat makananya sendiri.

Tumbuhan merupakan sumber energi bagi seluruh mahkluk hidup
didlam ini. Tumbuhan hijau umumnya tersedia dalam jumlah paling
banyak dibangdingkan jumlah makhluk hidup yang lain. Selain sumber
energi, manusia memanfaatkan tumbuhan untuk berbagai keperluan
diantaranya sebagai bahan penyedap rasa, contohnya merica, pala dan
cengkeh. Kemudian bahan obat-obatan contohnya kencur , temulawak dan
kunyit. Jadi manusia tidak hanya membutuhkan tumbuhan sebagai sumber
makanan sgja. Manusia sangat tergantung pada tumbuhan untuk memenuhi
sebagian besar kebutuhan hidupnya. Oleh karena itu, manusia wgjib
menjaga kelestariantumbuhan. Dengan demikian, kehidupan semua
makhluk hidup juga tetap terjaga.

Proses Pembuatan sari makanan pada tumbuhan hijau
Untuk membuat makanan, tumbuhan hijau membutuhkan sinar

matahari, akar, air, tanah subur yang banyak mengandung zat hara, dan
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karbon dioksida. Proses tumbuhan hijau dalam membuat makanan disebut

prosesfotosintesis. Bagaimana cara tumbuhan hijau membuat makananya

sendiri?.

Gambar 1.4 Proses Fotosintesis pada tumbuhan hijau

Bulu akar menyerap air yang kaya unsur hara. Air melintas melaui

jaringan xilem yang memanjang dari akar, batang, cabang, hingga ke daun.

Karbon dioksida masuk melaui pori-pori daun yang disebut stomata.

Stomata dapat membuka dan menutup tergantung banyak sedikitnya

cahaya.

Air yang sampa pada daun dibagian kloroplas (bagian yang

mengandung Klorofil), digunakan bersama karbon dioksida untuk proses

fotosintesis. Melaui proses fotosintesis, tumbuhan mengubah air dan

karbon dioksida tersebut menjadi karbohidrat dan oksigen dengan bantuan

sinar matahari. Reaks fotosintesis dituliskan sebagai berikut.

Air+ Karbon dioksidat+Cahaya Matahari

»
»

(H20) (CO2 ) AdanyaKlorofil

Zat tepung

+

Oksigen
02




BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Jenis Pendlitian
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian tindakan kelas atau classroom action research. Yaitu penelitian
yang dilakukan oleh guru di kelas atau di sekolah tempat mengagjar, dengan
penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan praktik dan proses
dalam pembelgjaran. Dalam PTK, guru dapat melakukan penelitian sendiri
terhadap proses pembelgaran atau juga secara kaloboratif bekerja sama
dengan guru dan peneliti lain.
B. Subyek Pendlitian
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas V. SD no.118 Inpres
Matajang Kecamatan Camba Kabupaten Maros Tahun garan 2014/2015.
Yang berjumlah 11 yang terdiri dari 6 siswa laki-laki 5 orang siswa
perempuan
C. Prosedur Pendlitian
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, pada pembelgaran
pertama, sama dengan yang diterapkan pada pembelgaran kedua dan
pembelgjaran ketiga, hanya refleksi terhadap setiap pembel garan berbeda
tergantung dari fakta dan interpretas data yang ada atau situasi dan
kondis yang dijumpa dilokasi penelitian. Ha ini dilakukan agar
diperoleh hasil yang maksima mengenai cara penerepan metode

Lingkungan Sebagai Sumber Belgjar

30
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Adapun model dan penjelasan untuk masing-masing tahap dalam

penelitian dengan penerapan metode Lingkungan Sebagai Sumber Belgar

adalah sebagi berikut :

SIKLUSI

Refleksi Awal

Permasal ahan

Perencanaan Pel aksanaan N Observas, refleksi
tindakan ’ Tindakan | " dan Evaluasi
SIKLUSII
A\ 4
v
Revisi tindakan | Pel aksanaan Observad, refleks
(Perencanaan Tindakan) Tindakan 11 dan evaluas Il

v

Terselesaikan

Gambar 1.5. Desain Pendlitian Tindakan Kelas
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Siklus|.

1. Perencanaan

e

Adapun kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan ini adalah:
Melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui standar kompetensi dan
kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada siswa melalui penggunaan
lingkungan sebagai sumber belgjar

Membuat Silabus dan rencana pel aksanaan pembelgjaran (Lampiranl dan 2)
Menyediakan alat peraga yang bersumber dari Lingkungan

Menyusun aat evaluasi. ( lampiran 3)

Lembar Observasi. (Lampiran 4)

2. Pelaksanaan

a. Menjelaskan materi pelgaran IPA yang akan dipelgari, kemudian

mengadakan tanya jawab dan setelah itu guru menyampaikan tujuan

pembelgaran yang akan dicapai dan selanjutnya guru menyampaikan

materi.

Guru menjelaskan fungsi cadangan makanan bagi tumbuhan. (Foto
Lampiran 7)

Siswa menyebutkan tempat menyimpan cadangan makanan bagi tumbuhan,

antaralain pada umbi, buah, biji dan batang. (Foto lampiran 7)
Siswa menyebutkan tumbuhan yang menyimpan cadangan makanan pada
umbi, misalnya wortel, singkong, bawang merah dan kentang. ( Foto

lampiran 7)
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e. Siswa menyebutkan bahan makanan yang berasa dari tumbuhan. (Foto
lampiran?).

f. Mempersigpkan semua perangkat pembelgaran yang digunakan yaitu
lembar kerja siswa dan memasang media yang berasal dari lingkungan,
kemudian siswa dibagi menjadi bebrapa kelompok.

g. Siswa mengidentifikasi cara tumbuhan hijau membuat makanan. Dan siswva
melaporkan hasil kerja kelompoknya kemudian melakukan presentasi.
Setelah itu guru melakukan test hasil belgjar siswa.

h. Guru memberikan penghargaan atas hasil belgar yang telah dicapai oleh
siswa kemudian setelah itu guru dan siswa melakukan refleksi tentang
materi pelgaran yang telah dipelgjari, dan siswa dibimbin membuat
kesimpulan.

. Pengamatan

Peneliti dan teman sgawat melakukan pengamatan terhadap proses
penelitian tindakan kelas dengan lembar observasi siswa. Observasi ini
dilakukan selama kegiatan pembelgjaran berlangsung dengan menilai hasil
belgjar siswa. Observasi pelaksanaan pembelgjaran digunakan sebagal bahan
pertimbangan untuk perbaikan proses pembelgjaran pada pertemuan siklus
berikutnya

. Refleks

Kegiatan refleks dilakukan untuk memahami segala sesuatu yang
berkaitan dengan proses dan hasil yang diperoleh akibat tindakan yang

dilakukan dan mengamati tekhnik pembelgjaran yang telah dilakukan serta



mengidentifikasi aktifitas siswa dalam proses belgjar mengajar. Dari sinilah
kita merumuskan aternatif tindakan yang akan dilaksanakan selanjutnya serta

menyusun rancangan pel aksanaan pembel gjaran selanjutnya.

Siklusll

Pada prinsipnya kegiatan dalam siklus Il ini adalah pengulangan langkah
kerja siklus sebelumnya. Materi yang dipelgari pada siklus kedua berupa sub
materi selanjutnya berlangsung selama 2 kai pertemuan. Pada siklus kedua
dilakukan tahapan-tahapan seperti pada siklus pertama tetapi didahului dengan
perencanaan ulang berdasarkan hasil-hasil yang telah diperoleh pada siklus
pertama sehingga kelemahan-kelemahan yang terjadi pada siklus pertama tidak

terjadi pada siklus kedua.

D. Teknik dan Alat pengumpulan Data
1. Teknik
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes dan obsevasi.
Tes digunakan untuk mendapatkan data tentang hasil belgar siswa
sedangkan obsevasi dipergunakan untuk mengumpulkan data tentang
aktivitas siswa dalam proses belgjar menggjar.
2. Alat pengumpulan Data
Alat pengumpulan data dalam PTK ini meliputi tes, dan observasi. Tes
menggunakan butir soal untuk mengukur hasil belgjar siswa. Sedangkan
Observasi menggunakan lembar obsevasi untuk mengamati aktivitas siswa

dalam proses belgjar mengajar.
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E. Teknik Analisis Data
Data yang dikumpulkan pada setiap kegiatan pelaksanaan siklus
penelitian dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan teknik persentase
untuk melihat yang terjadi dalam kegiatan pembelgjaran. Hasil belgar siswa
dengan menganalisis hasil tes yang diberikan. Kemudian dikategorikan sebagai
berikut.

Tabd 1.1. Kategori Tingkat Keberhasilan

No Skor Kategori

1 0-54 Sangat Kurang
2. 55-64 Kurang

3. 65-74 Sedang

4. 75- 84 Tinggi

5. 85- 100 Sangat Tinggi

Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah apabila skor rata-rata
hasil belgar subjek penelitian dapat meningkat secara nyata, dan jumlah
ketuntasan belgar juga meningkat (tuntas belgjar bila penguasaan > 65%),
maka metode Pemanfaatan Lingkungan sebagai Sumber Belgar dapat

meningkatkan hasil belgjar IPA disekolah dasar.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Hasll Pendlitian
1. Aktifitassiswa Hasll Observasi
Data tingkat aktifitas siswa adalah data kuantitatif. Data tersebut
diperoleh melalui lembar observas siswa dalam 8 kali pertemuan selama
penelitian berlangsung. Data observasi pada lampiran 3 diberikan skor jumlah
siswa. Nila tersebut kemudian diprosentasekan dan ditampilkan seperti pada
tabel 1.2 dalam siklus satu dan siklus dua dengan distribusi sebagai berikut :

Tabel 1.2 Hasil Observas Aktifitas Siswa Dalam Pembelajaran IPA Siklus 1

Pertemuan Presentase
No. Indikator yang diamati Kategori
I (I NN I AV %
Siswa memperhatikan dan
1. | mengikuti petunjuk guru saat 5| 7 8 9 7,25 Baik
menyampaikan materi.
Adanyainteraksi positif antara
2. | siswa-guru, siwa pada materi 5| 6 8 9 7 Baik
pelgjaran.
Siswa memberikan
3. | pendapatnyaketikadiberikan | 4 | 5 5 6 6,5 Cukup
kesempatan.
Aktif mencatat berbagai
4, , o 4| 5 6 7 55 Kurang
penjelasan yang diberikan.
Aktif bertanya saat proses
5. ) ) 3| 4 6 7 5 Kurang
penjelasan materi.
Jumlah 31,25
Rata-rata 6.25

36
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Tabel 1.3 Hasil Observas Aktifitas Murid Dalam Pembelajaran IPA Siklusl

_ _ _ Pertemuan Presentase _
No. Indikator yang diamati Kategori
I IV %
1. | Siswayang mengerjakan
_ ) 7| 6 5 5 5,75 Kurang
pekerjaan lain.
2. | Siswayang keluar masuk. 8| 7 6 5 6,5 Kurang
3. Siswa yang membuat gaduh. 7 6 5 6,25 Kurang
4. | Siswayang kurang sopan. 7| 6 5 5 5,75 Kurang
5. | Siswayang kuran
yand 9 6| 6 5 5 55 Kurang
bersemangat.
Jumlah 29,75
Rata-rata 5,95

Tabel 1.4 Hasil Observasi Aktifitas Murid Dalam Pembelajaran 1PA Siklusll

Pertemuan Presentase
No. Indikator yang diamati Kategori
I (I NN I AV %
Siswa memperhatikan dan
__— . Sangat
1. | mengikuti petunjuk gurusaat | 8 | 10 | 10 | 11 9,755 Baik
ai
menyampai kan materi.
Adanyainteraksi positif
_ _ Sangat
2. | antarasiswa-guru, Swapada | 7 9 | 10| 11 9,25 Baik
ai
materi pelgaran.
Siswa memberikan
3. | pendapatnya ketika 7 8 9 | 10 8,5 Baik
diberikan kesempatan.
Aktif mencatat berbagai Sangat
4. _ o 10 | 10 | 10 | 11 10,25 _
penjelasan yang diberikan. baik
Aktif bertanya saat proses .
5. _ _ 7 8 8 9 8 Baik
penjelasan materi.
Jumlah 45,75
Rata-rata 9.15
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Tabel 1.5 Hasil Observasi Aktifitas Murid Dalam Pembelajaran I1PA Siklusll

Pertemuan Presentase
No. Indikator yang diamati Kategori
(I NN I AV %
1. | Siswayang mengerjakan
_ yang ) o 2 2 1 2,25 Bak
pekerjaan lain.
2. ] Sangat
Siswayang keluar masuk. 1 1 0 1 _
baik
] Sangat
3. Siswa yang membuat gaduh. 1 0 0 0,75 _
baik
Siswa yang kurang sopan. 4 2 1 5,75 Cukup
Siswayang kuran
yand J 3 2 1 2,75 Cukup
bersemangat.
Jumlah 9,75
Rata-rata 1,95

Terjadimya peningkatan aktifitas siswa dari pertemuan ke pertemuan atau
dari siklus | ke siklus |1 selama penelitian dapat dijelaska sebagai berikut.

1. Limgkungan sebagai sumber belgjar menjadikan perhatian anak didik akan

lebih terarah dan akan mengurangi perhatian anak didik kepada masalah

lain.

. Lingkungan sebagai sumber belgjar dapat mengurangi kesalah pahaman

karena pengajaran lebih jelas dan konkrit, dapat menjawab semua masalah

yang timbul di dalam pikiran setiap siswa karena ikut serta berperan secara

langsung.

. Menciptakan suasana yang kondusif dan tidak menegangkan dan

memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif dalam kegiatan

pembel gjaran dan memberi kesempatan bertanya dan berkomentar

2. Hasll Belgjar Siswa

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh kamampuan siswa dan kualitas

penggjaran. Kualitas pengagjaran yang dimaksud adalah profesional yang
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dimiliki oleh guru. Artinya kemampuan dasar guru baik di bidang kognitif
(intelektual), bidang sikap (afektif) dan bidang perilaku (psikomotorik).

Dari beberapa pendapat di atas, maka hasil belgar siswa
dipengaruhi oleh dua faktor dari dalam individu siswa berupa kemampuan
persona (internal) dan faktor dari luar diri siswa yakni lingkungan. Dengan
demikian hasil belgar adalah sesuatu yang dicapai atau diperoleh siswa
berkat adanya usaha atau pikiran yang mana hal tersebut dinyatakan dalam
bentuk penguasaan, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam
berbagai aspek kehidupa sehingga nampak pada diri indivdu penggunaan
penilaian terhadap sikap, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat
dalam berbagai aspek kehidupan sehingga nampak pada diri individu
perubahan tingkah laku secara kuantitatif.

Penelitian yang bertujuan menggambarkan peningkatan hasil belgjar
IPA konsep tumbuhan hijau melalui pengunaan lingkungan sebagai sumber
belgar di kelas V SD no.118 Inpres Matgang Kecamatan Camba
Kabupaten Maros dilaksanakan selama dua siklus. Data hasil belgjar siswa
dalam bentuk kuantitatif diperoleh melaui tes yang dilakukan setiap akhir
pertemuan. Nilai hasil belgar siswa dirata-ratakan dari 4 kali pertemuan
sehingga hanya diperoleh satu nilai setiap siswa pada setiap siklus.
a. Hasll Belajar Siswa Siklus|

Deskripsi secara kuantitatif hasil belgar IPA konsep tumbuhan hijau
melalui pengunaan lingkungan sebagai sumber belgjar di kelasV SD no.118

Inpres Matgjang Kecamatan Camba Kabupaten Maros. Nilai rata-rata tiap
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siswa pada setigp siklus | kemudian dikategorikan dalam lima kategori
maka diperoleh distribusi frekwens yang ditujukan pada tabel 1.3 dibawah
ini

Tabel 1.6 Distribus kategori skor nilai hasil belajar siswa Siklus|

No | interval Nilai Kategori Frekwensi %
1 0-%4 Sangat Kurang 0 0
2 55- 64 Kurang 4 36,36
3 65-74 Sedang 3 27,27
4 75-84 Tinggi 4 36,36
5 85-100 Sangat Tinggi 0 0
Jumlah 11 100

Hasil belgjar siswa yang telah dikategorikan dalam bentuk presentase
pada siklus | kemudian ditunjukkan seperti pada grafik 1 sebagai berikut.

Gambar 1.6 Grafik Distribus Hasll Belajar |PA Siklusl

36.36 16,36

a0 1 ::? 27
30 |\

1
20 |
10 | ---

-

L -_-'

0 - — ]
SAngat Kuran * I!
Eurang g Sedang o o—

Tinggi |
Sangat
0-54 - Tinggi
B~ | 65-74 ‘
75-84
£85-100
= frekwens) = prosentase

b. Hasll Belajar Siswa Siklus||
Deskrips secara kuantitatif hasil belgar IPA konsep tumbuhan hijau
melalui pengunaan lingkungan sebagai sumber belgjar di kelasV SD no.118

Inpres Matgjang Kecamatan Maros Kabupaten Maros. Nila rata-rata tiap
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siswa pada setiap siklus 11 kemudian dikategorikan dalam lima kategori
maka diperoleh distribus frekuensi yang ditujukan pada tabel 1.4 dibawah
ini

Tabe 1.7 Distribusi kategori skor nilai hasil belajar siswa Siklusl|

No Interval Nilai Kategori frekwensi %
1 0-%4 Sangat Kurang 0 0
2 55-64 Kurang 0 0
3 65 -74 Sedang 2 18,18
4 75-84 Tinggi 6 54,54
5 85-100 Sangat Tinggi 3 27,27
Jumlah 11 100

Hasil belgar siswa yang telah dikategorikan dalam bentuk presentase

pada siklus Il kemudian ditunjukkan seperti pada grafik sebagai berikut

Distribusi Hasil Belajar Siklus 1I
&0 54,54
50+
a0y
27T
30
TR AR | frekwensi
20 =
G ®m Porscntase
e 0 0 2 -
o 4= — — E B F
Sangat Kurang Sedang Tinggi Sangat
Kurang Tinggi
0- 54 55 - G4 G65-74 75 -84 E5-100

Gambar 1.7 Grafik Distribusi Hasil Belgjar 1PA Siklusl|

Untuk melihat peningkatan hasil belgar IPA konsep tumbuhan hijau
melalui penggunaan lingkungan sebagai sumber belgjar di kelas V SD
no.118 Inpres Matgjang Kecamatan Camba Kabupaten Maros pada siklus

sebagal berikut :
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Tabel 1.8 Distribusi nilai rata-rata, nilai tertinggi, dan nilai terendah

. Nilai Perolehan _

No | Siklus | Maksmum | Minimum | Rata-Rata | Kategori
1 | 80 55 67,50 Sedang
2 I 95 70 8250 | Tingg

Sumber : Diolah dari hasil tes perolehan hasil belajar siswa. Lampiran 5
Dari tabel 1.5 di atas terlihat adanya peningkatan kemampuan hasil

belgjar IPA disetiap siklus yaitu pada siklus | nilai rata-rata yang diperoleh
67,50 berada pada kategoti sedang, sedangkan pada siklus 11 nilai rata-rata
yang diperoleh siswa adalah 82,50 yaitu berada pada kategori tinggi.

Dengan demikian dapat dissimpulkan bahwa hasil belgar 1PA
konsep tumbuhan hijau melalui penggunaan lingkungan sebagai sumber
belgar di kelas V SD no.118 Inpres Matgang Kecamatan Camba
Kabupaten Maros setelah diterapkan sebanyak delapan kali pertemuan

ternyata mengalami peningkatan.

B. Pembahasan

1. Aktifitas Siswa

Indikator aktifitas siswa dalam pembelgjaran diukur melalui: siswa
memperhatikan dan mengikuti petunjuk guru saat menyampaikan materi,
adanya interaks positif antara siswa guru pada materi pelgaran, siswa
memberikan pendapatnya ketika diberikan kesempatan, aktif mencatat
berbagai penjelasan yang diberikan, aktif bertanya saat proses penjelasan

yang diberikan, siswa mengerjakan pekerjaan lain, siswa yang keluar
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masuk, siswa yang membuat gaduh, siswa aktif dalam kelompok dan siswa

terlibat dalam pengambilan kesimpulan.

Terjadinya peningkatan aktifitas siswa dari pertemuan ke pertemuan

atau dari siklus | ke siklus Il selama penelitian dapat dijelaskan sebagai

berikut.

1

Lingkungan sebagai sumber belgjar menjadikan perhatian anak didik
akan lebih terpusat pada apa yang dijelaskan, jadi proses anak didik akan
lebih terarah dan akan mengurangi perhatian anak didik kepada masalah
lain

Lingkungan sebagai sumber belgjar dapat mengurangi kesalah pahaman
karena penggjaran lebih jelas dan kongkrit, dapat menjawab semua
masalah yang timbul di dalam pikiran setiap siswa karena ikut serta
berperan secara langsung.

Menciptakan suasana yang kondusif dan tidak menegangkan dan
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif dalam kegiatan

pembelgjarn dan memberi kesempatan bertanya dan berkomentar

. Hasll Belgjar siswa

Hasil belgar siswa yang telah dikategorikan dalam bentuk presentase

kemudian dibandingkan antara kedua siklus menunjukkan perbedaan seperti

pada grafik 4 berikut.
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Gambar 1.8 Grafik Prosentase Hasil Belajar 1PA Siklus| dan 11

Terjadi pergeseran nilai hasil belgar dari siklus pertama ke siklus
kedua. Peningkatan nilai kategori “kurang” ke “sedang” diikuti dengan
penurunan nilai kategori “kurang”, sehingga puncak nilai bergeser ke
kategori ”sangat Tinggi”.

Proses pembelgaran yang lebih efektif  tentu didasari oleh
perencanaan yang matang sehingga aktifitas siswa dapat Iebih meningkat
dengan demikian sebagai konsekwensinya adalah hasil belgjar yang lebih

baik.
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Gambar 1.9 Grafik Distribusi Hasll Belajar | PA Siklus| dan [1
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Terjadi peningkatan Hasll Belgar baik secara rata-rata 47,2 pada
siklus pertama menjadi 60 pada siklus ke dua. Untuk nilai tertinggi 80 pada
siklus pertama menjadi 95 pada siklus kedua. Serta nilai terendah pada
siklus pertama 55 menjadi 70 pada siklus ke dua. Perbandingan nilai rata-

rata kedua siklus dapat dilihat pada grafik berikut.

Rerata Milai Hasil belajar Siswa

100 =
B F
(o :
an -1 m Rorata
20
Sikbuis | Sikiui= i

Tahap Pertemuan

Nilai Hasil Belajar

Gambar1.10 Garfik Perbandingan rata-rata nilai hasil belajar kedua
siklus

Jkanila rata-rata tersebut dibandingkan dengan nilai sebelum masuk
pada materi Tumbuhan Higu pada Pembelgaran IPA yaitu nila rata-rata
sebesar 60,0 menunjukkan bahwa nila hasil belgar dalam pendlitian ini
masih lebih baik.

Tabe 1.9 Perbandigan rata-rata nilai hasil belajar siswa dengan
nilai sebelum materi tumbuhan hijau.

Indikator Sebelum Materi Siklus| Siklus|ll

Rata-rata 60,00 63,63 81,81

Peningkatan aktifitas belgjar siswa sesuai yang direncanakan melalui
penggunaan lingkungan sebagai sumber belgjar sehingga hasil belgjar siswa
jugameningkat. Hal ini didukung dengan konsep tumbuhan hijau.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, jelaslah bahwa pembelgjaran 1PA

yang memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belgjar dapat memberikan
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dampak yang positif bagi keberhasilan siswa dalam mengikuti proses
pembelgaran. Hal ini dibuktikan dengan motivas belgar siswa dalam
proses pembelgaran yang sangat antusias dalam mengikuti proses
pembel gjaran serta keaktifan siswa dalam pembel gjaran.

Sumartono, (1987:128) menjelaskan bahwa lingkungan sebagai
sumber belgjar juga berfungsi sebagai media pembelgaran. Pengalaman
langsung anak terjadi secara spontan sgjak lahir sampa anak berumur 12
tahun. Efesiens penglaman langsung tergantung pada konsisten antara
hubungan metode dan objek dengan tingkat perkembangan kognitif
anak.anak akan siap untuk mengembangkan konsep tertentu hanya bila anak
telah memiliki struktur kognitif (skomata) yang menjadi prasyaratan yakni
perkembangan kognitif yang bersifat hirarkis dan intregratif.

IPA sebagai disiplin ilmu dan penergpannya dalam masyarakat
membuat pendidikan IPA menjadi penting, tetapi penggjaran IPA yang
bagaimanakah yang paling tepat untuk anak-anak? Oleh karena struktur
kognitif ilmuan, pada hal mereka perlu diberikan kesempatan untuk berlatih
keterampilan-keterampilan proses IPA yang perlu didefinisikan sesuai
dengan tahap perkembangan kognetifnya.

Setiap guru harus memahami akan alasan mengapa suatu mata
pelgaran yang digarkan perlu di garkan di sekolahnya.Demikian halnya
dengan guru IPA, sebagai guru mata pelgjaran maupun sebagai guru kelas,
seperti halnya di sekolah dasar. 1a harus tahu benar kegunaan-kegunaan apa

sgja yang dapat membentuk pribadi anak berpikir kritis.
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[Imu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar merupakan pelgjaran yang
amat penting yang dimasukan ke dalam kurikulum suatu sekolah sebab 1PA
sangat berfaedah bagi kehidupan atau pekerjaan anak dikemudian hari,
melatih anak untuk berpikir kritis dan mempunyai potensi dan dapat
membentuk pribadi anak berpikir kritis.

Dalan pemanfaatan lingkungan sebaga sumber belgar dapat
ditempuh dengan cara melakukan kegiatan dengan membawa peserta didik
ke lingkungan, seperti survey, karyawisata, praktek lapangan dan
sebagainya. Bahkan belakangan ini berkembang kegiatan pembelgaran
dengan apa yang disebut out-bond, yang pada dasarnya merupakan proses
pembel gjaran dengan menggunakan alam terbuka.

Piaget (Samatowa, (2006:15 ) menjelaskan bahwa *“pengalaman
langsung memegang peranan penting sebagai pendorong lgunya
perkembangan kognitif anak”.

Memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belgjar memberi angin
segar kepada peserta didik dalam melakukan pembelgaran, dengan media
yang baru bagi siswa dan tidak asing dalam kehidupan sehari-hari lagi bagi
siswa maka akan memberikan rasa aktif kepada siswa dalam proses
pembel g aran.

Dengan memahami keberhasilan tersebut, dapat disimpulkan beberapa
contoh sumber belgjar dari lingkungan yang dapat dimanfaatkan sebagai
sumber belgjar yakni :lingkungan sekolah, sawah, hutan, pabrik, lahan

pertanian, gunung, danau, peninggalan sejarah, museum, batuan, tumbuh-
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tumbuhan, binatang, perdatan rumah tangga, hasil kergjiinan,dan
sebagainya.

. Refleksi
Adapun hasil yang diperoleh pada siklus | dan Sikuls |1 adalah sebagai

berikut : Dari hasil observas aktifitas siswa dalam proses belajar mengajar
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan dari pertemuan | ke pertemuan
berikutnya siswa memperhatikan dan mengikuti petunjuk guru saat
menyampaikan materi pada siklus | mencapai 7,25% kemudian pada siklus
I meningkat menjadi 9,75%. Adanya interaks positif antara siswa dan
guru pada materi pelgjaran pada siklus I mencapai 7% kemudian pada
siklus Il meningkat menjadi 9,25%.. Siswa memberikan pendapatnya ketika
diberikan kesempatan pada siklus | mencapai 6,5% kemudian pada siklus |1
meningkat menjadi 8,5%. Siswa aktif mencatat berbagal penjelasan yang
diberikan pada siklus I mencapai 5,5,5% kemudian pada siklus Il meningkat
menjadi 10,25%. Siswa yang aktif bertanya saat proses penjelasan materi
pada siklus | mencapai 5% kemudian pada siklus Il meningkat menjadi 8%.
Siswa mengerjakan pekerjaan lain pada siklus | mencapai 5,75% kemudian
pada siklus 1l menurun menjadi 2,25%. Siswa keluar masuk pada siklus |
mencapal 6,5% kemudian pada siklus Il menurun menjadi 1%. Siswa yang
membuat gaduh pada siklus | mencapai 6,25% kemudian pada siklus Il
menurun menjadi 0,75%. Siswa yang kurang sopan pada siklus | mencapai
5,75% kemudian pada siklus Il menurun menjadi 3%. Siswa yang kurang
bersemangat pada siklus | mencapai 5,5% kemudian pada siklus Il menurun

menjadi 2,75%.
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Siklus|
Rata-rata hasil belgar siswa pada sklus | adalah 67,50 Untuk

meningkatkan aktifitas siswa dalam pembelgaran dan hasil belgar siswa
yang telah dicapal pada siklus |, maka pada pelaksanaan siklus |1 dibuat
perencanaan sebagai berikut.
a. Guru memberikan motivasi kepada siswa
b. Guru memberikan peran pada tiap siswa dalam proses belgjar mengajar
agar semua siswa dapat berperan aktif dalam belgjar.
C. Guru menambah alat peraga.

SikluslI
Rata-rata hasil belgjar siswa pada siklus Il adalah 82,50. Dari hasil

temuan di atas Hipotesis yang digjukan dalam Penelitian Tindakan Kelas
ini  adalah Penergpan lingkungan sebagai sumber Belgar dapat
meningkatkan hasil belgar siswa daam pembelgaran IPA konsep
tumbuhan hijau kelas V SD no.118 Inpres Matgjang Kecamatan Camba
Kabupaten Maros dinyatakan diterima dengan melihat hasil belgar 1PA
dan ketuntasan belgar siswa yang mengalami peningkatan dari Siklus ke
Siklus.

Meski demikian, peniliti menilai dan mencatat beberapa hal, seperti
berikut :

Siklusl|
1. Aktifitas guru dan siswa pada tahap kegiatan awal, tampak ada kesan

kaku. Hal ini disebabkan mereka belum terbiasa dalam memulai
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kegiatan pembelgaran atau mungkin masih malu-malu dengan
peneliti.

2. Motivas yang diberikan oleh peneliti, cukup menyentuh perasaan
siswa. Ha ini tampak dari semangat siswa untuk mengikuti proses
pembel g aran.

3. Sebagian besar waktu pada kegiatan inti, lebih banyak digunakan guru
untuk membimbing dan mengarahkan siswa agar berlaku sebagaimana
yang diharapkan.

4. Sebagian besar siswa kurang aktif dalam setiap tahapan belgar. Hal
ini karena mereka belum terbiasa dengan kondisi yang diinginkan.

5. Peran fasilitator dan mediator masih kurang dilakukan secara
profesional oleh guru. Hal ini disebabkan oleh kurangnya penguasaan
guru terhadap tugasnya ini dalam kondisi pembelgaran yang
diinginkan pada kedua model pembelgaran yang dikolaborasikan
untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar siswa.

Siklusl1
1. Aktivitas guru dan siswa pada tahap kegiatan awal, mulai terbiasa

dengan langkah-langkah prapembelgaran IPA tentang materi gar
Mengenal Lingkungan Sekitar.Guru dan siswa sudah tidak merasa
kaku lagi, sehingga kegiatan awal dapat berlangsung cukup baik dari
sebelumnya (kegiatan awal pada PTK siklus 1).

2. Guru cukup berhasil memotivasi siswa, dengan cara akan memberikan
penghargaan (reward) bagi siapa sgja di antara siswanya yang berhasil

mencapa hasil belgar lebih bak, dan kepada siswa yang kurang
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berhasi| akan diberikan sanksi berupa pemberian tugas individu yang
akan ditentukan nanti setelah proses pembelgaran siklus |l
berlangsung. Melalui upaya tersebut, ada perubahan pada sikap siswa
yang ditunjukkan oleh partisipasi, perhatian, minat, dan kemampuan
melakukan presentasi pada tahap pratindakan.

Pada kegiatan inti siklus Il, peran guru dan siswa sudah cukup
mengenai sasaran. Guru tidak lagi menghabiskan waktu untuk
menyagjikan materi, melainkan lebih banyak membimbing dan
mengarahkan siswa pada proses belgar yang sebenarnya dalam
memenuhi tuntutan pembelgjaran. Demikian pun dengan proses
belgjar siswa, tampak lebih baik dari sebelumnya, yang ditunjukkan
oleh partisipas masing-masing, perhatian terhadap penjelasan guru
dan tugas, minat dan kemampuan melakukan presentasi. Tidak
diketahui lagi adanya siswa yang kurang bersungguh-sungguh dalam
mengikuti proses pembelgaran. Dari yang sebelumnya segan untuk
bertanya kepada guru, pada siklus Il sudah mulai banyak siswa yang
berani bertanya kepada guru, terutama tentang cara-cara memenuhi
tuntutan pembelgjaran.

Terhadap siswa yang mengalami kesulitan dalam memenuhi setiap
tuntutan pembelgaran, guru memberikan jalan keluar dengan cara
memahamkan siswa pada tuntutan tersebut. Sebelum siswa dapat
keluar dari kesulitannya, guru belum beranjak dari tempat duduk

siswa yang bersangkutan. Tindakan ini, disambut dengan baik oleh
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siswa, dan karena itu pula yang bersangkutan dapat belgjar lebih baik
dalam suasana yang menyenangkan.

5. Guru sudah mampu menebar pandangan kepada seluruh siswa, yang
ditunjukkan oleh perhatiannya pada siapa sgja yang menghadapi
kesulitan dalam memenuhi tuntutan pembelgjaran, maka segeraah ia
membantu mencarikan jalan keluarnya hingga lepas dari kesulitan
tersebut.

6. Saat siswa sedang memenuhi tuntutan pembelgaran, guru berusaha
memfasilitasi apa yang dibutuhkan siswa. Oleh karena itu, proses

belgjar siswatampak Iebih menyenangkan daripada sebelumnya.
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PENUTUP

A. Simpulan

1. Dari hasil observas aktifitas siswa daam proses belgar mengagar
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan secara terus menerus dalam
meningkatkan aktifitas siswamulai dari indikator 1 sampai indikator 10 dari
beberapa pertemuan dalam proses pembelgaran daam 2 kali Siklus.
Dengan menggunakan lingkungan sebagal sumber belgar pada mata
pelgaran IPA kelas V di SD no.118 Inpres Matgang Kec. Camba Kab.
Maros. Dapat meningkatkan aktifitas siswa pada proses belgar mengajar.

2. Hasil belgar siswa meningkat setiap siklus yaitu pada siklus | rata-rata hasil
belgjar siswa sebesar 67,50 meningkat pada siklus Il menjadi 82,50 yang
berarti terjadi peningkatan 15 %

B. Saran
Telah terbuktinya bahwa melalui penggunaan lingkungan sebagai sumber
belgjar dapat meningkatkan hasil belgar siswa pada mata pelgjaran IPA maka
kami sarankan hal-hal berikuit:

1. Penerapan pembelgjaran IPA dengan menggunakan lingkungan sebagai
sumber belgjar dapat dijadikan sebaga salah satu aternatif pendekatan
dalam melaksanakan pembelgaran IPA di Sekolah Dasar agar siswa dapat

mengalami proses belgjar yang lebih bermakna.
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2. Karena kegiatan sangat bermanfaat khususnya bagi guru dan siswa maka
diharapkan metode ini dapat dilakukan dalam mata pelgjaran IPA maupun
pelgjaran lain.

3. Metode yang bervariasi akan menghilangkan kejenuhan dalam belgjar, oleh
karena itu diharapkan bagi setiap guru untuk dapat menemukan metode-

metode baru yang dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belgjar siswa
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Lampiran 8 Foto-foto Pendlitian

Pict.1.1

Guru Menjelaskan tentang cadangan makanan bagi tumbuhan




Pict 1.2

Siswa memgamati tumbuhan hijau




Pict 1.3

Siswa dibagi kelompok.




Pict.1.4

Siswa mengamati tumbuhan hijau dan mendengar penjelasan guru







Daftar Hadir Murid KelasV SD no.118 Inpres M atajang K ecamatan Camba
Kabupaten Maros

Siklus | dan Siklus|1

Siklus| Siklus|1I

No. Nama Murid vV

I [ v (tes) I [ [l v

Rifki Haris J J i J J J J J i

5 Finni Islami J J J J J J J J J

Veri ardiansyah J J J a J J J J J

3

4 Nurindah ol ly v v v | vV
5 Naila Fadia.M J a J J J J J a J
6 | MAnugrawan |,y gy a | Vv | v | v
r Ahmad Mubarak J J J J J J J J i
8 Rifgatunnisa J J J i J J J J J

g | NurulHikmah |, 1, [, |y |y Vis| v | v

10 | Syahdad Nabil 1,1,y Viv] v v

11 Sulkifli Ashar Vv v |V s Vv v | Vv Vv

Keterangan :

Vv : Hadir a: alfa s sakit i: izin




Nilai hasil belajar siswa siklus| dan siklus||

Nomor : Nila
O induk Nama Sisua Sikl'us Ket. Siklus2 | Ket.
1 | 00240809 Rifki Haris 60 Tidak tuntas 70 Tuntas
2 | 00011011 Finni Islami 80 Tuntas 95 Tuntas
3 | 00031011 Veri ardiansyah 75 Tuntas 80 Tuntas
4 | 00041011 Nur Indah 75 Tuntas 85 Tuntas
5 | 00051011 Naila Fadia.M 55 Tidak tuntas 70 Tuntas
6 | 00061011 M.Anugrawan 70 Tuntas 75 Tuntas
7 | 00071011 Ahmad Mubar ak 70 Tuntas 75 Tuntas
8 | 00081011 Rifgatunnisa 80 Tuntas 90 Tuntas
9 | 00091011 Nurul Hikmah 65 Tidak tuntas 80 Tuntas
10 | 00101011 Syahdad Nabil 60 Tidak tuntas 20 Tuntas
11 | 00111011 Sulkifli Ashar 60 Tidak tuntas 80 Tuntas
Total 750 890
Rata-rata 68,18 80,90




Lampiran 7 Foto-foto Alat Penelitian

Kentang






Bawang Merah




Gambar Sayur-Mayur



Struktur Tumbuhan
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